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SARI

Pengujian adalah salah satu langkah paling penting dalam pengembangan sebuah
aplikasi. Pengujian perlu dilakukan berulang kali demi memastikan aplikasi yang sedang
dikembangkan bebas dari cacat dan error. Pengujian yang dilakukan berulang-ulang secara
manual akan menghabiskan banyak waktu dan sumber daya yang diperlukan tim pengembang.
Masalah tersebut membutuhkan sebuah solusi untuk memudahkan tim pengembang melakukan
pengujian dengan lebih efektif dan efisien, seperti automated testing tools. Appium adalah
sebuah alat pengujian yang memudahkan pengembang untuk melakukan pengujian secara
otomatis. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pemanfaatan Appium dalam pengujian
aplikasi mobile pada aplikasi Jala mobile. Penelitian dilakukan dengan melakukan pengujian
otomasi pada aplikasi Jala mobile dengan menggunakan teknik black box testing dan
menerapkan siklus STLC. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengujian otomatis yang
dilakukan menggunakan Appium berhasil dalam menemukan cacat dan error pada aplikasi Jala

mobile dan dapat membantu tim pengembang menghemat waktu dan sumber daya

Kata kunci: Appium, Automated Testing, Black box testing, Mobile Testing, STLC.
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GLOSARIUM

hasil yang didapat setelah melakukan pengujian

sebuah platform database online yang digunakan untuk menulis test
case

sebuah program yang digunakan untuk melakukan pengujian otomatis
pengujian yang dilakukan secara otomatis menggunakan bantuan
program pengujian lain

teknik pengujian yang berfokus pada fungsionalitas program

cacat pada suatu program yang menyebabkan fitur tidak bekerja
seperti seharusnya

nilai atau kunci yang ditulis dalam format JSON dan dikirim ke server
Appium oleh Kklien setiap sesi otomasi dijalankan

hasil yang diharapkan sebelum melakukan pengujian

siklus yang terdiri dari enam tahap dalam pengujian aplikasi
dokumen yang digunakan sebagai tracking proses pengujian

teknik pengujian yang berfokus pada struktur internal dan kode

program
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas aplikasi merupakan salah satu perhatian utama dalam proses pengembangan
aplikasi. Untuk memastikan kualitas aplikasi tetap memenuhi standar, maka perlu dilakukan
pengujian aplikasi. Pengujian aplikasi adalah sebuah metode yang digunakan untuk
memastikan fungsionalitas dari sebuah program aplikasi. Pengujian menjadi salah satu fase
krusial dalam sebuah proses pengembangan aplikasi guna menjaga kualitas aplikasi yang
dikembangakan dan memastikan aplikasi bebas dari cacat dan bugs.

Pengujian yang dilakukan dalam proses pengembangan aplikasi biasanya dilakukan
berulang kali demi memastikan standar kualitas aplikasi sudah terpenuhi. Pengujian berulang
yang dilakukan secara manual setiap kali memiliki resiko terjadinya human error dan
menghabiskan banyak waktu. Pada pengembangan aplikasi dengan resource dan tim yang
masih kecil, melakukan pengujian aplikasi berulang kali menjadi salah satu masalah dan
seringkali dilakukan dengan seadanya karena waktu dan tenaga yang terbatas. Untuk mengatasi
masalah tersebut, pengujian dapat dilakukan secara otomatis.

Pengujian aplikasi merupakan sebuah metode yang digunakan untuk memastikan
fungsionalitas dari sebuah program aplikasi. Singkatnya, pengujian aplikasi adalah langkah
yang dilakukan untuk memastikan bahwa hasil yang diharapkan sesuai dengan hasil yang
didapat dan memastikan aplikasi bebas dari cacat dan bugs (Sharma M., Angmo R., 2014).
Salah satu tools yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian otomatis pada aplikasi
mobile adalah Appium. Appium dipilih menjadi tools pengujian pada pelaksanaan magang
karena bersifat open-source sehingga gratis untuk digunakan oleh siapa saja dan penguiji
merasa lebih familiar dengan penggunaan Appium dibanding dengan automation tools yang
lain. Selain itu, Appium dapat mendukung banyak bahasa pemrograman seperti Java, Ruby,
PHP, Node, dan Python.

Demi memenuhi standar aplikasi yang ingin dicapai, maka pengujian perlu dilakukan
pada setiap struktur aplikasi. Untuk melakukan hal tersebut, terdapat dua teknik dalam
pengujian aplikasi, yaitu teknik black box testing yang berfokus pada pengujian fungsionalitas

aplikasi dan teknik white box testing yang berfokus pada pengujian struktur internal aplikasi.
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Jala adalah sebuah perusahaan teknologi yang bergerak di bidang budidaya, khususnya
budidaya udang (Jala Tech, 2020). Dalam perkembangannya, Jala telah mengembangkan
beberapa perangkat keras dan perangkat lunak untuk web dan mobile yang ditujukan kepada
petambak udang sebagai solusi atas masalah yang seringkali dihadapi. Masalah tersebut
muncul salah satunya yaitu sulitnya melakukan pengecekan manual pada setiap kolam dan
tambak udang yang ada. Selain mengelola data, aplikasi Jala juga memiliki fitur lain yang dapat
membantu petambak seperti rekomendasi berdasarkan data budidaya yang dicatat, informasi
harga udang, kabar terbaru mengenai budidaya udang, dan lain sebagainya. Seiring
ditambahnya fitur-fitur baru pada setiap update membuat aplikasi Jala semakin kompleks dan
tidak luput dari bugs dan error.

Laporan akhir ini membahas pengujian otomatis yang dilakukan pada aplikasi Jala
mobile. Pengujian pada aplikasi mobile dipilih untuk diangkat menjadi laporan akhir karena
paling banyak dikerjakan selama kegiatan magang. Diharapkan laporan ini dapat memberikan
pandangan tentang implementasi pengujian otomatis dalam melakukan uji fungsionalitas pada
proses pengembangan aplikasi, guna mencapai kebutuhan standar aplikasi. Pengujian otomatis
yang dilakukan dengan bantuan testing tools diharapkan mengurangi kemungkinan terjadinya
human error pada proses pengujian dan meningkatkan efisiensi proses pengembangan.
Diharapkan hasil yang diperoleh dapat menjadi sebuah solusi IT yang dibutuhkan bagi tim
pengembang untuk menjaga kualitas aplikasi dan memastikan aplikasi yang dikembangkan

bebas dari cacat dan bugs.

1.2 Ruang Lingkup Magang
Telah dilaksanakan aktivitas magang selama enam bulan di Jala Tech sebagai software
QA engineer. Aktivitas yang dilakukan selama magang yaitu:
a. Mengikuti onboarding dan perkenalan dengan lingkungan perusahaan Jala Tech.
b. Melakukan pengujian otomatis pada aplikasi web Jala.
c. Melakukan pengujian manual pada aplikasi mobile Jala.

d. Melakukan pengujian otomatis pada aplikasi mobile Jala.

1.3 Tujuan
Tujuan yang diangkat sebagai bagian dari lingkup magang ini adalah untuk

mengimplementasikan pengujian otomatis pada Aplikasi Jala mobile dengan menggunakan
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teknik blackbox, dengan harapan dapat meningkatkan efisiensi pengujian aplikasi yang

dilakukan pada proses pengembangan aplikasi Jala yang masih menggunakan proses manual.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Bagi Keilmuan

Manfaat-manfaat yang didapat antara lain dapat menambah pengetahuan baru mengenai
pengujian otomatis, menemukan kasus pengujian baru, dan menambah pengalaman
mengerjakan proyek secara langsung yang berguna sebagai referensi pengerjaan proyek
berikutnya.
1.4.2 Manfaat Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan, tim pengembang aplikasi Jala dapat melakukan pengujian otomatis
tanpa membuang banyak resource waktu yang terbatas. Hasil penelitian berhasil menemukan
beberapa cacat dan bugs pada program. Temuan ini kemudian menjadi fokus utama tim untuk

segera diubah dan diperbaiki guna menjaga kualitas aplikasi Jala.

1.5 Batasan Masalah
a. Tool yang digunakan untuk melakukan pengujian otomatis adalah Appium.

b. Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah black box testing

1.6 Metode
Metode yang digunakan mengikuti siklus STLC (Software Testing Life Cycle). Ada enam
tahap dalam siklus STLC yaitu:
1. Requirement Analysis
Pada langkah ini penguji berdiskusi dengan tim mengenai tujuan pengujian, teknik
apa yang akan digunakan, dan detail aplikasi atau fitur yang akan diuji.
2. Test Planning
Pada tahap ini penguji dan tim mempersiapkan tools yang akan digunakan,
menentukan estimasi waktu pengujian, menentukan fitur yang akan diuji, dan
menentukan penjadwalan pengujian setiap fitur.
3. Test Case Development
Tahap ini meliputi pembuatan dokumen test case dan penulisan skrip pengujian

otomatis.



4. Environment Setup
Pada tahap ini penguji mempersiapkan perangkat yang digunakan untuk
pengujian, dan mempersiapkan kondisi aplikasi yang akan diuji sesuai dengan yang
tertulis pada test case.
5. Test Execution
Pada tahap ini penguji menjalankan skrip pengujian yang sudah ditulis, mencatat
hasil pengujian pada test case, dan membandingkan hasil yang diharapkan dengan
hasil yang didapat pada pengujian.
6. Test Case Closure
Pada tahap ini penguji melaporkan hasil pengujian kepada tim, lalu mengevaluasi
keberhasilan pengujian.

1.7 Sistematika Penulisan
1. BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, ruang lingkup, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan metode penelitian untuk
melakukan otomatisasi pengujian Aplikasi Jala mobile pada perusahaan Jala Tech.
2. BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi penelitian dengan topik serupa dengan penelitian yang dibuat penulis
dengan tujuan untuk mendukung isi dari penelitian.
3. BAB Il PELAKSANAAN MAGANG
Bab ini berisi berisi alur proses pengujian otomatis aplikasi mobile menggunakan
Appium dari persiapan sampai pengujian.
4. BAB IV REFLEKSI MAGANG
Bab ini membahas refleksi pelaksanaan magang sebagai Software QA Engineer
yang melakukan pengujian otomatis pada aplikasi mobile menggunakan Appium
berupa relevansi akademik dan pembelajaran magang.
5. BABV PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan dari pengujian otomatis yang dilakukan pada
aplikasi Jala mobile. Bab ini juga berisi saran yang diberikan bagi peneliti lainnya
yang akan melakukan penelitian serupa di masa depan.



BAB Il
DASAR TEORI

2.1 Pengujian Aplikasi

Di dalam pengembangan suatu sistem aplikasi, harus dilakukan tahap pengujian aplikasi.
Pengujian aplikasi adalah sebuah metode yang digunakan untuk memastikan produk aplikasi
yang dikembangkan sesuai dengan kualitas yang diinginkan, dan memastikan aplikasi bebas
dari cacat (Hamilton Thomas, 2022). Tujuan utama dilakukannya pengujian aplikasi adalah
untuk mengidentifikasi error, bugs, cacat, dan mengidentifikasi kesalahan atau fitur yang tidak
sesuai dengan persyaratan yang sebenarnya.

Pengujian aplikasi meliputi pengujian manual dan pengujian otomatis. Pengujian manual
dilakukan dengan tangan untuk mempelajari apakah fitur dalam aplikasi berfungsi atau tidak.
Sedangkan pengujian otomatis memanfaatkan skrip dan testing tools untuk menjalankan
pengujian pada aplikasi. Pengujian yang dilakukan secara manual membutuhkan banyak
sumber daya manusia dan kurang dapat diandalkan pada pengujian dengan skala besar, hal ini
disebabkan pengujian tidak bisa dilakukan secara akurat setiap kali karena ada celah terjadinya
human error pada setiap pengujian. Pengujian yang dilakukan secara manual menghasilkan
proses pengujian yang lambat, membosankan, dan memakan banyak waktu. Dengan
perkembangan dan meningkatnya jumlah aplikasi mobile pada saat ini, pengujian otomatis
dapat menjadi sebuah solusi, dengan melakukan operasi yang sama setiap skrip dijalankan
dapat mengeliminasi celah terjadinya human error dalam proses pengujian dan menghasilkan
hasil pengujian yang lebih akurat. Kedua teknik pengujian ini dapat digunakan untuk
mendukung satu sama lain, dimana pengujian otomatis dapat digunakan untuk menjalankan
pengujian dalam jumlah besar dengan waktu yang singkat, dan pengujian manual dapat
digunakan untuk menguji suatu fitur dengan memanfaatkan pengetahuan penguji untuk
melakukan pengujian pada bagian yang dianggap lebih rawan terjadinya bugs dan error.

Berdasarkan tekniknya, pengujian aplikasi dibedakan menjadi dua yaitu black box
testing dan white box testing. Black box testing merupakan pengujian perangkat lunak dari segi
spesifikasi fungsional, sedangkan white box testing lebih berfokus pada struktur aplikasi seperti

kode dan desain.



2.2 Pengujian Otomatis

Automation test atau pengujian otomatis adalah pengujian aplikasi menggunakan skrip
atau kode yang memungkinkan program berjalan secara otomatis (Ryandhita Pietro, 2018).
Sehingga dapat mengetahui apakah aplikasi berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Penggunaan automated testing dapat dilakukan secara berulang, sehingga jika hasilnya tidak
sama dengan yang diharapkan maka artinya aplikasi memiliki cacat dan bugs. Pengujian
otomatis yang digunakan dengan tepat dapat meningkatkan kecepatan dan efisiensi proses
pengujian aplikasi. Pengujian yang dilakukan secara otomatis juga dapat dilakukan kembali
menggunakan skrip yang sama ketika aplikasi mendapat pembaruan.

Perbedaan utama antara pengujian yang dilakukan secara manual dengan pengujian
otomatis dijelaskan pada poin-poin berikut:

e Pengujian manual dilakukan sendiri oleh seorang penguji atau QA (manusia)
sedangkan pengujian otomatis dilakukan dengan menggunakan kode, skrip dan tools
pengujian otomatis (komputer) yang dijalankan penguiji.

e Pengujian manual kurang akurat karena kemungkinan terjadinya kesalahan oleh
penguji atau human error, pengujian otomatis lebih akurat karena proses pengujian
dijalankan berdasarkan kode dan skrip.

e Pada skala besar, pengujian otomatis dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan
pengujian manual

Automation testing membutuhkan pembuatan skrip pemrograman yang digunakan
sebagai pengganti tenaga manusia ketika melakukan pengujian sistem aplikasi. Skrip tersebut
akan menjalankan tahapan pengujian yang dilakukan penguji manual, sehingga ketika
dijalankan penguji hanya perlu memantau proses dan menunggu hasil pengujian. Skrip dapat
ditulis menggunakan berbagai bahasa pemrograman. Pengujian otomatis juga memerlukan
automation testing tools untuk menjalankan skrip pengujian. Appium adalah salah satu testing
tools yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian otomatis pada platform mobile.
Aktivitas yang dilakukan oleh penguji untuk melakukan pengujian otomatis meliputi
menentukan batasan pengujian, menulis test case, mempersiapkan automation tools, menulis
skrip pengujian, dan menjalankan skrip.

Ketika diaplikasikan, pengujian otomatis dapat membantu mengurangi penggunaan
sumber daya pada proses pengembangan (Sikender Mohsienuddin Mohammad, 2015). Pada
jurnal tersebut, dilakukan penelitian mengenai keuntungan dan manfaat yang didapatkan ketika

mengotomasi pengujian aplikasi. Hasilnya menunjukkan bahwa pengujian aplikasi yang
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diautomasi memiliki keuntungan seperti mempercepat penemuan bugs dengan akurat,
menghemat waktu dan tenaga, skrip pengujian dapat dijalankan berulang kali, dan
meningkatkan kualitas dan akurasi proses pengujian. Pengujian otomatis juga dapat
menjalankan banyak kasus pengujian pada waktu yang singkat, sehingga menghemat

penggunaan resource waktu dan SDM.

2.3 Software Testing Life Cycle (STLC)
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini mengikuti proses STLC (Software Testing
Life Cycle) seperti diperlihatkan pada Gambar 2.1.

04

Environment

03

Test Case

Test Test
el SOF TWARE ~ ik
TESTING
\LIFE CYCLEl

Gambar 2.1 Siklus STLC (Bugraptors, 2019)

STLC adalah enam urutan langkah dari aktivitas yang dilakukan pada pengujian aplikasi
untuk memastikan standar kualitas aplikasi terpenuhi (Hamilton, 2022). Langkah pertama
adalah requirement analysis. Pada langkah ini penguji berdiskusi dengan tim mengenai tujuan
pengujian, teknik apa yang akan digunakan, dan detail aplikasi atau fitur yang akan diuji. Tahap
kedua pada siklus STLC adalah test planning. Pada tahap ini penguji dan tim mempersiapkan
tools yang akan digunakan, menentukan estimasi waktu pengujian, menentukan fitur yang akan
diuji, dan menentukan penjadwalan pengujian setiap fitur. Tahap ketiga adalah test case
development, tahap ini meliputi pembuatan dokumen test case dan penulisan script automation
test. Tahap keempat adalah environment setup. Pada tahap ini penguji mempersiapkan
perangkat yang digunakan untuk pengujian, dan mempersiapkan kondisi aplikasi yang akan
diuji sesuai dengan yang tertulis pada test case. Tahap kelima adalah test execution. Pada tahap

ini penguji menjalankan skrip pengujian yang sudah ditulis, mencatat hasil pengujian pada test
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case, dan membandingkan hasil yang diharapkan dengan hasil yang didapat pada pengujian.
Tahap terakhir adalah test case closure. Pada tahap ini penguji melaporkan hasil pengujian
kepada tim, lalu mengevaluasi keberhasilan pengujian.

2.4 Black Box Testing

Secara sederhana, pengujian aplikasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu black box testing
dan white box testing. Black box testing juga dapat disebut dengan pengujian fungsional,
sebuah pengujian fungsional yang mendesain test case berdasarkan dengan informasi
mengenai spesifikasi sebuah program. Dengan teknik Black box, penguji tidak memerlukan
akses terhadap kode suatu program aplikasi. Pengujian black box tidak memperdulikan struktur
internal program, dan hanya berfokus pada hasil keluaran dan respon program terhadap input
dan perintah yang dijalankan. Singkatnya, pengujian black box adalah pengujian perangkat
lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program untuk
mengetahui apakah fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan (Ndhira S, 2012). Teknik ini disebut black box atau “kotak hitam”
karena penguji aplikasi tidak dapat melihat ke dalam kotak tersebut. Yang diketahui hanyalah
informasi yang bisa dimasukkan ke dalam kotak, dan “kotak hitam” akan memberikan respon
berupa keluaran atau output. Teknik black box dipilih untuk mengetahui experience
penggunaan aplikasi dari sisi pengguna, dan fokus pada kebutuhan fungsional aplikasi.

Sebuah penelitian membandingkan penggunaan teknik black box dengan teknik white box
pada pengujian aplikasi (Verma A., Khatana A., Chaundhary S., 2018). Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa Black box testing memiliki kelebihan yaitu: 1) Pengujian dilakukan
berdasarkan sudut pandang pengguna; 2) Pengujian dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi
pihak ketiga sehingga bebas dari bias developer; 3) Penguji tidak perlu memiliki skill
programming; 4) Pengujian tetap efisien meskipun dilakukan pada sistem yang besar. Di sisi
lain, teknik white box testing memiliki kelebihan di antaranya: 1) Pengujian dilakukan lebih
menyeluruh; 2) Pengujian sudah dapat dilakukan sejak awal pengembangan aplikasi karena
tidak bergantung dengan GUI; 3) White box testing memungkinkan penguji untuk membantu

mengoptimasi kode program. Perbandingan kedua teknik dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Perbandingan teknik (Verma A., Khatana A., Chaundhary S., 2018).
Black box testing White box testing

Disebut juga teknik pengujian berbasis Disebut juga teknik pengujian struktural

spesifikasi

Struktur internal aplikasi dan kemampuan Memerlukan pengetahuan mengenai

coding tidak dibutuhkan struktur internal aplikasi dan kemampuan
coding
Berfokus pada fungsionalitas sistem Berfokus pada struktur kode, cabang,

perulangan, kondisi, dll.

Tidak dibutuhkan pengetahuan Membutuhkan pengetahuan mengenai
implementasi program implementasi program
2.5 Appium

Appium adalah sebuah server HTTP yang ditulis menggunakan Node.js. Server Appium
bekerja hampir sama seperti Selenium Webdriver, yaitu dengan menerima request dari library
klien melalui JSON dan memproses request tersebut dengan cara yang berbeda-beda,
tergantung dengan platform yang dijalankan (Hans M, 2015). Appium merupakan tools yang
bersifat open source dan dapat digunakan untuk menjalankan skrip pengujian dan menguiji tiga
jenis aplikasi mobile yaitu aplikasi native, aplikasi web seluler, dan aplikasi hybrid di
smartphone dan tablet Android dan iOS. Aplikasi native merupakan aplikasi yang dipasang
dan dijalankan pada perangkat mobile, biasanya fungsionalitas aplikasi native perlu diuji pada
beberapa perangkat berbeda seperti android dan 10S. Aplikasi web merupakan aplikasi yang
dijalankan melalui Web browser pada perangkat mobile, sedangkan aplikasi hybrid adalah
gabungan aplikasi native dan aplikasi Web.

Appium menggunakan protokol WebDriver dan memiliki komunitas pengembang yang
kuat di belakangnya. Melalui Appium kita dapat memeriksa setiap elemen dalam aplikasi
mobile untuk dapat mengidentifikasikan elemen mana yang penting untuk diotomasi dan
bagaimana menghubungkan setiap elemen tersebut untuk membuat sistem otomatis yang dapat

bekerja dengan baik. Tampilan Appium dapat dilihat pada Gambar 2.2
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© Appium - O K
File View Help

@ appium

Start Server v1.21.0

Edit Configurations &3

Gambar 2.2 Tampilan Appium

Penelitian yang sudah ada (Singh, S., Gadgil, R., & Chudgor, A., 2014), meneliti
penggunaan Appium untuk pengujian otomatis pada user interface dari berbagai aplikasi
mobile dengan menggunakan beberapa skrip. Penelitian dilakukan dengan membandingkan
beberapa tools yang digunakan untuk pengujian otomatis yaitu Instruments, Uiautomator,
Selenium, Monkey Talk, Robotium, dan Appium. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
dibandingkan dengan tools automation yang lain, Appium unggul pada beberapa hal seperti
platform yang independen, mendukung pengujian hybrid pada web dan mobile, dan

mendukung banyak bahasa pemrograman seperti Ruby, Python dan C#.
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3.1 Aktivitas Magang
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Kegiatan magang telah dilakukan selama lebih dari enam bulan dimulai dari Agustus

2021 hingga Maret 2022. Banyak aktivitas yang telah dilalui selama kurun waktu tersebut.

Aktivitas-aktivitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1. Adapun penjelasan terkait detail

aktivitas magang pada Tabel 3.1 dijelaskan pada sub bab berikutnya.

Tabel 3.1 Aktivitas Magang

Aktivitas

Durasi waktu

Rincian Aktivitas

On-boarding magang

1 hari

Penjelasan mengenai profil
perusahaan
Pemberian materi panduan

magang di Jala

Pegenalan lingkungan pekerjaan

magang

1 hari

Pengenalan dengan
Supervisor magang
Pengenalan dengan tim
software development
Mengenalkan tim dengan
tools yang dipakai untuk

melakukan pengujian

Pengujian manual aplikasi Jala

mobile

1 Bulan

Menulis dokumen test case
Melakukan pengujian
manual pada aplikasi Jala

mobile

Pengujian otomatis aplikasi web Jala

1 Bulan

Menulis dokumen test case
Bekerja sama dengan tim
web developer pada

pengujian fitur baru
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Melakukan pengujian
otomatis pada aplikasi Web

automation test yang sudah dilakukan

pada aplikasi Jala mobile.

Jala

Pengujian otomatis aplikasi Jala 2 Bulan Menulis dokumen test case

mobile Melakukan pengujian
otomatis pada aplikasi Jala
mobile

Membuat repository untuk 1.5 Bulan Bekerja sama dengan tim

mobile developer untuk
menambahkan id pada setiap
elemen di aplikasi Jala
mobile

Membangun sebuah
repository untuk semua
skrip pengujian

menggunakan Pytest

Melakukan weekly meeting

Setiap minggu

Membahas progres dan
kendala proyek dengan

setiap anggota tim software

developer

Pada hari pertama pelaksanaan magang, dilakukan onboarding untuk mengenalkan Jala

Tech kepada peserta magang. Materi Jala Tech disampaikan oleh Arsanti Anastasia.

Onboarding dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Google Meet. Selain informasi

mengenai Jala Tech, diberi juga informasi mengenai rutinitas umum yang dilakukan ketika

melaksanakan magang di JALA, seperti weekly meeting setiap hari Senin dan Jumat.

Materi yang diberikan adalah sejarah perusahaan JALA saat dibentuk hingga

perkembangan perusahaan saat ini, tokoh-tokoh pendiri, struktur organisasi perusahaan, dan

aturan umum selama magang di JALA. Gambar 3.1 memperlihatkan salah satu materi dari

onboarding.
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Tentang Jala

Pilar Perusahaan L

Pilar-pilar yang wajib diterima dan dilakukan oleh karyawan-karyawan Jala untuk
bersama-sama sebagai perusahaan mengembangkan layanan dan produk untuk
pengguna agar memudahkan bisnis mereka dan meningkatkan kepuasan
layanan dari waktu ke waktu.

Tangkas (Agile)

Jala akan terus melakukan perkembangan dan belajar dari pengalaman, cepat
menangkap suatu masalah dan mencari solusi layanan yang tepat dan tanggap
serta mengacu pada user centered design (UCD) atau feedback dari pengguna.

Inovatif (Innovative) TAMBAK PINTAR

Jala akan terus berinovasi membuat hal-hal baru dan mengoptimalkan layanan "MENU3U INDUSTE ‘ va
" e TAMBAK UDANG BERKE »

untuk kemudahan pengguna baik dalam hal bisnis pengguna maupun layanan

informasi tentang akuakultur.

Berkembang Bersama (Learning Growth)

Jala akan terus berinteraksi dengan pengguna, bersama dengan para expert
dibidang akuakultur, lalu berbagi informasi, berkembang bersama dengan
pengguna untuk kemajuan budidaya dibidang akuakultur.

JALA Profil Perusahaan 05

Gambar 3.1 Materi Onboarding

Pada hari kedua pelaksanaan magang, dilakukan meeting dengan project manager untuk
mendiskusikan lingkup pekerjaan magang, tools yang digunakan, dan alur pekerjaan.
Pertemuan dengan project manager diperlihatkan pada Gambar 3.2. Project manager juga
memberikan dokumen catatan pengujian sebelumnya untuk dipelajari. Dokumen berisi hasil
pengujian manual aplikasi Jala mobile. Karena sebelumnya Jala Tech belum memiliki divisi
khusus untuk quality assurance, maka proyek magang akan dilakukan sendiri dengan bantuan
tim proyek lain jika dibutuhkan.

Ada dua proyek yang dikerjakan selama menjalani magang sebagai software QA engineer
di Jala. Proyek pertama adalah pengujian otomatis pada aplikasi mobile dengan menggunakan
Appium. Proyek kedua adalah pengujian otomatis pada aplikasi web dengan menggunakan
Selenium. Pekerjaan dari proyek pengujian otomatis aplikasi mobile dipilih untuk diangkat
menjadi laporan akhir karena proyek pengujian aplikasi web dianggap kurang relevan.
Pengujian pada aplikasi web yang dilakukan terhitung cukup minor dan hanya menguji satu
fitur yang akan dirilis. Jika dipersentasekan, pengujian yang dilakukan pada aplikasi web hanya

sekitar 16% dari keseluruhan pekerjaan magang.



wer @ & 8

D AAutomartions $3 Apps

Gambar 3.2 Meeting dengan project manager

3.2 Proyek Pengujian Aplikasi Jala Mobile

Di awal magang, project manager menugaskan untuk melakukan pengujian manual pada
aplikasi Jala mobile. Pengujian dilakukan mengikuti test case baru yang ditulis sesuai dengan
kriteria test case yang benar. Sebelumnya, dokumen hasil pengujian aplikasi Jala mobile hanya

menunjukkan langkah dan hasil pengujian.

3.2.1 Inisiasi

Fokus utama pada proyek ini adalah untuk melakukan pengujian pada aplikasi Jala
mobile. Dengan terus berkembangangnya fitur dan perubahan yang disediakan aplikasi Jala
pada setiap update, maka semakin besar pula celah terjadinya bugs dan error. Proyek ini
ditujukan untuk memastikan aplikasi Jala mobile bebas dari cacat dan bugs agar sesuai dengan
standar kualitas yang diinginkan. Proyek ini berjalan sebagai bagian dari proyek
pengembangan aplikasi JALA, yang terdiri dari tujuh orang. Terdiri dari tiga orang pada tim
mobile Developer, dua orang pada tim UI/UX designer, dan satu orang QA engineer. Karena
Jala Tech sebelum itu belum memiliki tim QA, maka proyek dilakukan sendiri dengan bantuan
supervisor jika dibutuhkan.
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3.2.2 Perencanaan

Proyek pengujian ini berkaitan erat dengan proyek pengembangan aplikasi Jala mobile.
Tim pengembang biasanya mengirimkan versi alpha terbaru untuk dilakukan pengujian
sebelum dirilis sebagai update di App Store dan Play Store. Lingkup pekerjaan proyek meliputi
penulisan test case, pengujian otomatis, pengujian manual, dan pelaporan. Pengujian hanya
dilakukan pada aplikasi Jala mobile versi terbaru dengan fitur yang diuji seperti registrasi akun,
login, buat tambak, buat kolam, mulai siklus budidaya, mencatat data kualitas air, mencatat
data pakan, dan beberapa fitur input lainnya.

Proyek direncanakan untuk berjalan dengan total waktu selama kurang lebih tiga bulan,
dengan diantaranya diberikan proyek-proyek kecil ketika menunggu tim pengembang
menyelesaikan fitur dan update terbaru. Pengujian akan dijalankan dengan aplikasi Jala pada
sistem Android dan tanpa menggunakan emulator. Software yang akan digunakan pada proyek
ini antara lain Microsoft Excel, Appium, dan Visual Studio Code. MS Excel digunakan untuk
menulis tabel test case yang akan digunakan sebagai dokumen tracking selama pengujian.
Appium digunakan untuk melakukan pengujian otomatis pada aplikasi mobile. Visual Studio
Code digunakan untuk menulis skrip pengujian otomatis dengan bahasa Python.

Komunikasi dalam proyek pengujian ini biasanya hanya dilakukan dengan supervisor
melalui Google Meet dan Whatsapp. Pada hari Senin dan Jumat, dilakukan weekly meeting
sebagai laporan progres pekerjaan yang akan dan sudah dilakukan dalam satu pekan. Selain
supervisor, komunikasi juga sesekali dilakukan dengan tim pengembang aplikasi untuk
berdiskusi mengenai update terbaru, melaporkan bugs yang ditemukan, dan memberi masukan
untuk meningkatkan kualitas aplikasi Jala mobile. Target kualitas dari proyek ini adalah
ditemukannya semua cacat dan bugs pada aplikasi untuk memastikan aplikasi yang dirilis
untuk publik lepas dari segala error dan cacat. Dengan resiko jika proyek ini gagal dijalankan,
maka aplikasi yang dirilis bisa saja berisi beberapa bugs yang menghambat fungsionalitas

aplikasi.

3.2.3 Eksekusi

Proyek pengujian aplikasi ini dilakukan dengan mengikuti siklus STLC (Software
Testing Life Cycle). Siklus STLC terdiri dari enam tahap proses atau fase, masing masing fase
memiliki entry criteria, exit criteria, activities, dan deliverable. Entry criteria adalah ketentuan
dan kondisi yang harus dipenuhi sebelum fase dapat dimulai. Exit criteria adalah ketentuan

dan kondisi yang harus dipenuhi sebelum dapat lanjut ke fase berikutnya. Activities adalah
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kegiatan yang dilakukan pada sebuah fase, dan deliverable adalah hasil yang didapat setelah
menyelesaikan pengujian. Tahap siklus STLC dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Di dalam magang, proses pengujian yang dilakukan meliputi diskusi dengan tim android
developer mengenai rencana pengujian, menulis test case, menulis skrip, menjalankan skrip,

dan membuat laporan hasil pengujian.

A. Requirement Analysis

Pada tahap pertama siklus STLC, Stakeholders atau pada proyek ini supervisor
memberikan requirement software yang kemudian dievaluasi dan dianalisis oleh tim QA.
Analisa dilakukan untuk mengetahui detail software, fitur yang dapat diuji, menganalisa fitur
yang dapat diuji secara otomatis atau manual, dan detail pekerjaan yang akan dilakukan. Hasil
dari fase ini adalah ditentukannya aplikasi yang diuji adalah Jala mobile, pengujian dilakukan
untuk memastikan aplikasi Jala bebas dari bug dan telah memenuhi standar kualitas yang
diharapkan. Pengujian yang dilakukan berupa automated testing. Tampilan aplikasi Jala mobile

diperlihatkan pada Gambar 3.3.

10:52 ©

JALA

Tambak

APP

Anda belum memiliki siklus aktif

Mulai Siklus
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Monitoring Kolam Keuangan
T B
Harga Kabar Penyakit
mHargoUdcng Lihat Semua
“h  Harga Udang (Size 100) "
LIS o

Beranda Input

Gambar 3.3 Tampilan homescreen Aplikasi Jala mobile
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B. Test Planning

Tahap kedua adalah tahap perencanaan, pada tahap ini tim QA mempersiapkan rencana
dan strategi pengujian berdasarkan requirement yang sudah ditentukan pada tahap sebelumnya.
Strategi pengujian menyangkut tools yang akan digunakan, estimasi waktu, batas pengujian,
pembagian peran, dan sumber daya yang tersedia. Hasil dari tahap ini adalah ditentukannya
tools pengujian yang akan digunakan, yaitu Appium dan Visual Studio Code. Dengan estimasi
waktu selama enam pekan. Pengujian yang dilakukan meliputi fitur register, menu login, fitur
pembuatan tambak dan kolam, fitur memulai siklus budidaya, dan beberapa fitur untuk mengisi
data kolam seperti anco, pakan, dan kualitas air. Fitur cek anco merupakan fitur terbaru yang
dapat digunakan untuk mencatat data pakan yang diberikan pada suatu jaring tangkur atau

anco.

C. Test Case Development

Pada tahap ini, tim QA menulis test case yang akan digunakan pada proyek pengujian.
Test case adalah dokumen yang menggambarkan input, tindakan, atau peristiwa dan respon
yang diharapkan, untuk menentukan apakah fitur dari aplikasi bekerja dengan benar. Test case
biasanya memiliki parameter identifier, deskripsi, kondisi pengujian atau setup, langkah
langkah, dan hasil yang diharapkan, dan hasil yang didapat. Pada proyek ini test case ditulis
menggunakan Microsoft Excel, namun pada awal kegiatan magang test case sempat ditulis
menggunakan Airtable.

Airtable adalah platform online yang dirancang untuk membuat spreadsheet dan basis
data, tempat semua data dapat disimpan, dirujuk, dan diambil (MarketTreading, 2021). Selama
masa magang, airtable hanya digunakan pada satu bulan pertama. Karena supervisor saat itu,
yaitu Syauqy Aziz ingin dapat memantau perkembangan penulisan test case secara real-time
maka digunakanlah Airtable. Setelah supervisor berganti ke mas Farid Inawan, penulisan test
case dilakukan di MS Excel. Penulisan test case pada Airtable memungkinkan kolaborasi dan
dapat dipantau progressnya secara real-time oleh supervisor. Airtable juga mobile-friendly
sehingga memudahkan penulisan ketika sedang tidak berada di depan komputer. Penggunaan
Airtable selama pelaksanaan magang hanya digunakan pada proyek pengujian aplikasi Web
Jala. Pada waktu itu, tim Web developer sedang mengembangkan fitur terbaru yaitu fitur cek
anco. Sebelum dirilis pada Web app utama Jala, fitur cek anco perlu dilakukan pengujian untuk
memastikan tidak ada bug dan error pada masa pengembangan. Karena waktu yang terbatas,

maka supervisor pada saat itu ingin hasil pengujian dapat dipantau secara langsung agar jika
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ditemukan bug dan error tim pengembang dapat bertindak cepat untuk memperbaiki masalah
yang ditemukan, karena itu test case ditulis menggunakan Airtable. Setelah fitur cek anco
dirilis, proyek beralih ke pengujian aplikasi mobile. Pada proyek pengujian aplikasi mobile,
supervisor yang baru menyarankan agar penulisan test case dilakukan dengan Microsoft Excel
karena faktor kemudahan dan lebih familiar. Proyek pengujian aplikasi mobile juga tidak
memerlukan progress yang dapat dipantau secara real-time karena selama proyek berlangsung
dilakukan daily meeting setiap hari.

Test case yang ditulis menggunakan Airtable dapat dilihat pada Gambar 3.4. Skenario
yang ditulis pada test case pengujian meliputi register, login, membuat tambak dan kolam,

memulai siklus budidaya, mencatat data kualitas air, dan mencatat data pakan.

QA - Mobile app ~ ar suare [ECECRC T S 3

Test Case Steps Run History Issue Log Team Members % D Aautomarions $5 ares

Registrasi dengan nomor handphone saja Getting Started - Registration

Registrasi tanpa mengisi form registrasi Getting Started - Registration

Registrasi dengan pengulangan password yang berbeda Getting Started - Registration Melakukan registrasi dengan isian form password yang berbeda Akses Aplikasi Jala

Gambar 3.4 Test case pada Airtable
Perubahan test case ke format spreadsheet dapat dilihat pada Gambar 3.5. Pada versi
yang ditulis pada Excel, dapat dilihat adanya perubahan pada isi test case. Selain itu, versi
Excel ini juga melengkapi parameter utama test case, antara lain parameter identifier, deskripsi,

kondisi pengujian atau setup, langkah-langkah, hasil yang diharapkan, serta hasil yang didapat.

Test Case Skenario Register
Pada skenario register, terdapat delapan kasus yang ditulis. Test case untuk skenario ini
dapat dilihat pada Gambar 3.5. Skenario register memiliki satu kondisi normal pada kasus
melakukan register dengan pengisian form yang benar dan lengkap, dan tujuh kondisi abnormal
yaitu saat melakukan register dengan berbagai kondisi pengisian form yang tidak lengkap dan
tidak benar. Salah satu contoh kondisi abnormal adalah melakukan register dengan

memasukkan password yang salah.
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Tes Case Id Test Case Description Pre-Condition Test Step Expected Result Actual Result Status
1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen - . N
[Normal] elakukan regiser de 2.Dihalaman login, ik tombol datar “pengisan password dan konfirmast password | TS RIS
TC1 Register D'T_n? e N register cengan User belum terdaftar 3. Isi form daftar dengan benar dan lengkap sesuai ditampilkan berupa titik - titik pa .p P Pass
pengisian form yang benar dan lengkap . - Pengguna melihat halaman splash screen
ketentuan - Pengguna akan melihat halaman homepage milihan tampilan vane diinginkan
4. Klik daftar sekarang pe pilan yang cling
1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen - X - - X -
[Abnormal] Melakukan register dengan 2. Di halaman login, klik tombol daftar -Pengisian password dan konfirmasi password |- Penglsian password dan konfirmasi
. L - R . . ! N N . ditampilkan berupa titik - titik password ditampilkan berupa titik - titik
TC2 Register pengisian email yang salah tetapi pengisian | User belum terdaftar 3. Isi form daftar dengan email yang tidak sesuai dengan X " . X W . Pass
B - Terdapat warning error warna merah "email - Terdapat warning error warna merah "email
password yang benar ketentuan (ex: tanpa .com/.co.id) tidak valid" tidak valid"
4. Klik daftar sekarang ak vall ak vall
1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen - X - - X -
[Abnormal] Melakukan register dengan 2. Di halaman login, klik tombol daftar ;:’;:fl.?:::np::i:mr::i::in ::::ir:(flrmasu password i P::ir:r;:::w:;:nd;:r:m:;:: S'titik
TC3 Register pengisian password dan konfirmasi User belum terdaftar 3. Isi form daftar dengan pengisian password dan konfirmasi P upa .- pa P p . Pass
- Terdapat warning error warna merah "isian - Terdapat warning error warna merah "isian
password yang berbeda password yang berbeda h d i 4 h d . 4"
4. Klik daftar sekarang arus sama dengan isian passwors arus sama dengan isian passwors
[Abnormal] Melakukan register tanpa 1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen
TC4 Register pengisian form dan langsung menekan User belum terdaftar 2. Di halaman login, klik tombol daftar - Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan - Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan Pass
tombol “daftar sekarang” 3. Klik daftar sekarang tanpa pengisian form
1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen
[Abnormal] Melakukan register dengan 2. Di hlaman login, klik tomtol daftar - Terdapat warning error warna merah "password |- Terdapat warning error warna merah
TCS Register pengisian email yang benar tetapi password |User belum terdaftar 3. Isi form daftar dengan pengisian password dan konfirmasi pa E " p N pa ne B Pass
- - R . must be at least 5 characters password must be at least 5 characters
yang tidak sesuai ketentuan password yang tidak sesuai dengan ketentuan
4. Klik daftar sekarang
1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen
[Abnormal] Melakukan register dengan 2. Di halaman login, klik tombol daftar - Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan - Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan
TCe Register pengisian email yang benar tetapi password |User belum terdaftar 3. Isi form daftar dengan pengisian seluruh form dengan - Terdapat warning error warna merah "isian - Terdapat warning error warna merah "isian Pass
dikosongkan benar tetapi password dikosongkan ssword harus diisi” ssword harus diisi"
NE! pa pa
4. Klik daftar sekarang
1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen |- Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan - Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan
Abnormal] Melakukan register dengan . Di halaman n, klik tom aftar - Pengisian passwor: n konfirmasi passwo - Pengisian passwor n konfirmasi
g ga 2. Di hal login, klik bol daft Pengisi d dan konfi i rd Pengisi d dan konfi i
TC? Register pengisian email dikosongkan tetapi User belum terdaftar 3. Isi form daftar dengan pengisian seluruh form dengan ditampilkan berupa titik - titik password ditampilkan berupa titik - titik Pass
password yang benar benar tetapi email dikosongkan - Terdapat warning error warna merah "isian e- - Terdapat warning error warna merah "isian
4. Klik daftar sekarang mail harus diisi" e-mail harus diisi"
. 1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen
[“b“‘_”_m"f] Me"""“"';“ 'eg'::“ dr“ga“ 2. Di halaman login, klik tombol daftar _ o
Te8 Register pengisian form yang benar kecual nomor User belum terdaftar 3. Isi form daftar dengan pengisian seluruh form dengan - Terdapat warning error warna merah "periksa ~Terdapat pop up pesan server error Pending

telepon yang tidak sesuai dengan ketentuan
(11 atau 12 angka)

benar kecuali nomor telepon yang tidak sesuai ketentuan
(ex: hanya mengisi 4 nomor)

nomor telepon harus 11 atau 12 angka"

Gambar 3.5 Test case skenario register
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Terdapat delapan kasus yang ditulis pada skenario login. Kasus dapat dilihat pada

Gambar 3.6. Skenario login memiliki empat kondisi normal yaitu pada skenario kasus

melakukan login dengan pengisian email dan password yang benar, login dengan nomor

handphone, login dengan akun Gmail, dan login dengan akun Facebook. Skenario login

memiliki tiga kondisi abnormal yaitu saat melakukan login dengan email dan password yang

tidak benar, dan dua kasus melakukan login dengan pengisian salah satu form yang

dikosongkan.

1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen
TC9 Login [e'::;i'"';;]n":::t:::;!:f:‘v:i':::r:::"g‘“ User telah terdaftar é;s;:‘:';’:;";‘;i'?e’:"?"g's' emaildanpassword dengan | peo0una akan melinat halaman homepage - Pengguna akan melihat halaman homepage pass
3.Klik masuk
1. Masukedalam aplikasi,ikutin panah pada splashscreen |
[Abnoremal] Melakukan login dengan 2. Di halaman login, mengisi salah satu antara email dan - Terdapat pop up X "
1c10 Login mengl erallfpassmerd cong oo User telah terdaftar pastword dengan saiah - Terdapat warning error warna merah penanda |- Terdapat pop up pesan kesalahan Pass
kesalahan
3.Klik masuk
1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreer
[Abnormal] Melakukan login dengan 1asu " aplikasi, ikutin panah pada splashscreen | o b | upgacuke tidak bisa ditekan
. 2.Di halaman login, mengosongkan salah satu antara email .
Tc1L Login mengosongkan salah satu antara email dan |User telah terdaftar e - Terdapat warning error warna merah penanda |- Ter Pass
password b, kesalahan
1. Masuk kedalam aplikasi,ikutin panah pada splashscrees
[Normal] Melakukan login dengan menglsi 2.0i h:laman login, Prr:e I:sl' ual:‘: d napne dz: ass rad"
TC12 Login no handphone dan password akun yang | User telah terdaftar d'en‘ga o s:; . m;,f:e'r” ndp password | pengguna akan melihat halaman homepage - Pengguna akan melihat halaman homepage Fail
n benar sesuai regi
benar 3.Klik masuk
1. Masuk kedalam aplikasi, iutin panah pada splashscreen | o \esalah
. [Abnormal] Melakukan login dengan . Di halaman login, mengisi salah satu antara no handphone | !
i deng 3. Di halaman g s salol ot erdapat pop up pesan kesalahan
Tc13 Login mengis n0 handphont/pasaword yang salah | V56T 12 terdafiar dan passwrord dengan saloh - Terdapat warning error warna merah penanda |- Terdapat pop up pesan kesalahan Pass
3. Klik masuk kesalahan
1. Masuk kedalam aplikasi,ikutin panah pada splashscree:
[Abnormal] Melakukan login dengan Y n aplikasl, lkutin panah pada splashscreen | po o) nragyk tidak bisa ditekan - Tombol “Masuk" tidak bisa ditekan
2..Di halaman login, mengosongkan salah satu antara no . "
TC14 Login mengosongkan salah satu antara no User telah terdaftar handphone dan password - Terdapat warning error warna merah penanda |- Terdapat warning error warna merah Pass
handphone dan password s kesalahan penanda kesalahan
) 1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen
TC15 Login E:Z;m” y;:f';‘:"i"é’ig:ﬂzi"sa" User telah terdaftar 2. Di halaman login, ik button facebook - Pengguna akan melihat halaman homepage - Pengguna akan melihat halaman homepage Fail
Bgun: u 3. Klik perintah selanjutnya “lanjutkan sebagai ..."
Normall Melakukan login d 1. Masuk kedalam aplikasi, ikutin panah pada splashscreen
c16 Login E“;’;Z; B n"g;’s'grl‘e engan User telah terdaftar 2. Di halaman login, Kiik button google - Pengguna akan melihat halaman homepage |- Pengguna akan melihat halaman homepage Pass
un u
3. ilih akun google

Gambar 3.6 Test case Skenario Login

Test case Skenario Buat Tambak dan Kolam

Ada sebelas kasus yang ditulis pada skenario pengujian untuk membuat tambak dan

kolam. Kasus-kasus dapat dilihat pada Gambar 3.7. Skenario ini memiliki lima kondisi normal,

yaitu saat kasus membuat tambak dengan format pengisian data yang benar melalui homepage

aplikasi, maupun menu input. Lalu kondisi normal berikutnya menyangkut pengisian data

kolam dengan format pengisian yang benar. Skenario ini memilik enam kondisi abnormal,

yaitu saat kasus membuat tambak dengan mengosongkan beberapa isian data yang diperlukan,

dan membuat kolam dengan format pengisian data yang tidak sesuai.
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Gambar 3.7 Test case Skenario Buat Tambak dan Kolam

Test Case Skenario Mulai Siklus Budi Daya

Membuat | [Normal] Melakukan buat tambak dengan 1. Pada halaman utama Klik buat tambak o o dapat i _ Kolom zona waktu, dan negara dapat
117 tambakyfarm | pengisian form dengan benar dan lengkap | User telah terdaftar 2. Isi seluruh form buat tambak secara lengkap - p° om “’"ak‘:a tu ‘,:"ft‘ al““““i ‘E:'i‘ . langsung terlsi Pass
dankolam | melalui homepage 3. Klik buat tambak - Pengguna akan melihat halaman buat kolam | b, oouna akan melihat halaman buat kolam
1. Pada halaman utama klik menu input di bottom navigation
Membuat | [Normal] Melakukan buat tambak dengan v ! u input di vigat 3 - Kolom zona waktu, dan negara dapat
" 2. pilih menu buat tambak - Kolom zona waktu dapat langsung terisi ’
TC18 tambak/farm | pengisian form dengan benar dan lengkap  |User telah terdaftar y langsung terisi Pass
fan form 3. Isi seluruh form buat tambak secara lengkap - Pengguna akan melihat halaman buat kolam
dankolam | melalui menu input . - Pengguna akan melihat halaman buat kolam
4. Kik buat tambak
Membuat [Abnormal] Melakukan buat tambak dengan 1. Pada halaman utama klik buat tambak - Tombol buat tambak tidak bisa ditekan
TC19 tambak/farm " ukan bu 82N | yser telah terdaftar 2. Isi beberapa form dengan kosong - Terdapat warning error warna merah penanda |- Tombol buat tambak tidak bisa ditekan Pass
pengosongan beeberapa sian data '
dan kolam 3. Kik buat tambak form kosong
Membuat |0 Melskukan bust tambak tetapi 1. Pada halaman utama Kiik buat tambak - Tombol buat tambak tidak bisa ditekan
TC20 tambak/farm ; P! | User telah terdaftar 2. Langsung kiik tombol buat tambak tanpa mengisiisian |- Terdapat warning error warna merah penanda |- Tombol buat tambak tidak bisa ditekan Pass
langsung mengklik tombol buat tambak
dan kolam form form kosong
1. Membuka halaman buat kol lanjutkan dari hal
Membuat | [Normal] Melakukan buat kolam setelah huale‘:m:ak ‘aloman buat kolam, melanjutkan dari halaman . o meliat hal. et buat . o it hol P
Tc21 tambak/farm  [selesai membuat tambak dengan mengisi  |User telah terdaftar nbak o ) |- Pengguna akan melihat halaman detail bua - Pengguna akan melihat halaman det Pass
- ; 2. Mengisi nominal kolam yang ingin dibuat dari tambak tadi |kolam kolam
dankolam  [nominal kolam yang dibutuhkan h
3. Kik buat kolam
{Normal) Melakukan buat kolam setelch 1. Pada halaman utama klik menu input di bottom navigation
Membual . |oai membuat tambak dengan mengisi 2. Pilih menu buat kolam P kan melihat halaman detail buat P kan melihat halaman detail buat
Tc22 tambak/farm sl kol it hki s ® User telah terdaftar 3. Menentukan tambak mana yang ingin dibuat kolam - Pengguna akan melihat halaman detail bua - Pengguna akan melihat halaman detail bual Pass
dankolam | nOMinal kolam yang dibutuhkan dari 4. Mengisi nominal kolam yang ingin dibuat dari tambak kolam kolam
halaman homepage )
5. Kik buat kolam
1. Membuka halaman buat kolam, melanjutkan dari halaman
Membuat | [Abnormal] Melakukan buat kolam setelah buat tambak - Tombol buat kolam tidak bisa ditekan
TC23 tambak/farm  [selesai membuat tambak dengan User telah terdaftar 2. Mengosongkan nominal kolam yang ingin dibuat dari - Terdapat warning error warna merah penanda |- Tombol buat kolam tidak bisa ditekan Pass
dankolam | mengosongkan sian pada buat kolam tambak tadi form kosong
3. Kiik buat kolam
T P l1’. :eﬂm’::: halaman buat kolam, melanjutkan dariRalaman 1oL ok bisa ditekan
TC2a tambaky/farm " ukan bus Pl | User telah terdaftar u o . - Terdapat warning error warna merah penanda |- Tombol buat kolam tidak bisa ditekan pass
langsung mengklik tombol buat kolam 2. Tanpa mengisi neminal buat kolam, langsung Kiik buat '
dan kolam Pt form masih ada yang kosong
embugt | INormal] Melakuikan buat kolam setelsh 1. Melihat halaman detail buat kolam
. (ot | Enentulkan nominaljumiah kolam, mengis | e, 11 tordftar 2. Mengisi nama kolam dan detail luas kolam yang - Pengguna melihat halaman tambak yang sudah |- Pengguna melihat halaman tambak yang pass
nama kolam dan luas kolam pada halaman dibutuhkan ada detail kolamnya sudah ada detail kolamnya
dan kolam " .
berikutnya 3. Kiik buat kolam

Ada lima kasus yang pada skenario ini. Kasus-kasus tersebut ditunjukkan pada Gambar

3.8. Skenario mulai siklus budidaya memiliki dua kondisi normal yaitu saat kasus melakukan

mulai siklus budi daya dengan pengisian data sesuai dengan format yang benar melalui menu

homepage dan menu input. Skenario ini memiliki tiga kondisi abnormal, yaitu saat memulai

siklus budi daya dengan pengisian data tidak sesuai dengan format yang benar.

[Normal] Melakukan mulai siklus budidaya . " -
- . A . 1. Pada halaman utama diatas, klik tombol mulai siklus | .
TC28 Memulai Siklus | melalui tombol mulai siklus di atas halaman u L A K - Di halaman utama terdapat pemberitahuan
oo ) ser telah terdaftar 2. Mengisi seluruh informasi dengan benar dan lengkap o . .
Budidaya utama dengan pengisian informasi benar n mengenai siklus yang dimulai
3. Klik mulai siklus
dan lengkap
1. Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu
[Normal] Melakukan mulai siklus budidaya input 3 ’
TC29 Mermulai Siklus | melalul menu mpu_t pada h.alaman utama User telah terdaftar 2. Pilih menu mulai siklus -Di halan?afu utama terfiapat_pemberltahuan
Budidaya dengan pengisian informasi benar dan . . mengenai siklus yang dimulai
lenaka 3. Mengisi seluruh informasi dengan benar dan lengkap
gkap 4. Klik mulai siklus
{Abnormal] Melakukan mulai siklus 1. Pada rllglaman utarlna d\atag, |f|lk tombullmulal siklus
M lai Sikl budidaya dengan pengisian beberapa 2 Mengisi beberapa informasi tidak sesuai dengan Terdapat i h jika total
TC30 emufai Siklus h ¥ 8an peng N P: User telah terdaftar ketentuan (ex, pada penentuan total tebar diisi tanda titik - Terdapa warnlng error warna merah Jika tota
Budidaya informasi yang tidak sesuai dengan harus berupa nominal
\etentuan atau tanda koma)
3. Klik mulai siklus
Memulai Siklus [Abnormal] Melakukan mulai siklus 1. Pada halaman utama diatas, klik tombol mulai siklus - Tombol mulai siklus tidak bisa ditekan
TC31 Budidava budidaya dengan beberapa pengisian User telah terdaftar 2. Mengosongkan beberapa informasi mulai siklus - Terdapat warning error warna merah penanda
¥ informasi dikosongkan 3. Klik mulai siklus form masih ada yang kosong
Memulai Siklus [Abnormal] Melakukan mulai siklus 1. Pada halaman utama diatas, klik tombol mulai siklus - Tombol mulai siklus tidak bisa ditekan
TC32 Budidava budidaya dengan langsung mengklik tombol |User telah terdaftar 2. Klik mulai siklus tanpa mengisi informasi memulai siklus |- Terdapat warning error warna merah penanda
¥ mulai siklus tanpa pengisian informasi budidaya form masih ada yang kosong

Gambar 3.8 Test Case Skenario Mulai Siklus Budi Daya
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Ada empat kasus yang ditulis pada skenario mencatat data kualitas air. Kasus-kasus

tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.9. Skenario ini memiliki satu kondisi normal yaitu kasus

saat mencatat data kualitas air dengan pengisian data yang lengkap. Skenario ini memiliki tiga

kondisi abnormal, yaitu pada kasus pengisian data yang tidak sesuai format, beberapa informasi

yang dikosongkan, dan semua informasi yang dikosongkan.

1. Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu
Mencatat Data  |[Normal] Melakukan pencatatan data input Pop up data tersimpan
TC33 Kualitas Air kualitas air dengan pengisian seluruh User telah terdaftar 2. Pilih menu kualitas air p up P
; : " . . . - Terlempar ke halaman utama
(Online) informasi lengkap 3. Mengisi seluruh informasi dengan benar dan lengkap
4. Klik simpan
1. Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu
Mencatat Data  |[Abnormal] Melakukan pencatatan data mprt‘ - . - Tombol simpan tidak bisa ditekan
. . " . o 2. Pilih menu kualitas air B
TC34 Kualitas Air kualitas air dengan pengisian beberapa User telah terdaftar . B . . - Terdapat warning error warna merah penanda
. . L 3. Mengisi beberapa informasi tidak sesuai ketentuan (ex: N
(Online) informasi tidak sesuai ketentuan ; ) form ada yang tidak sesuai ketentuan
pengisian pH, Suhu dengan tanda titik atau tanda koma)
4. Klik simpan
1. Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu
Mencatat Data | [Abnormal] Melakukan pencatatan data input - Tombol simpan tidak bisa ditekan
TC35 Kualitas Air kualitas air dengan pengisian beberapa User telah terdaftar 2. Pilih menu kualitas air - Terdapat warning error warna merah penanda
(Online) informasi dikosongkan 3. Mengosongkan beberapa informasi form ada yang kosong
4. Klik simpan
[Abnormal] Melakukan pencatatan data 1. Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu
Mencatat Data l[(ualitasa\r]den an lan, sun menekan input & " - Tombol simpan tidak bisa ditekan
TC36 Kualitas Air N 8 BSung L User telah terdaftar L " . - Terdapat warning error warna merah penanda
(Online) tombol simpan data tanpa pengisian 2. Pilih menu kualitas air form ada vang koson
informasi 3. Klik simpan tanpa mengisi informasi data kualitas air yang e

Gambar 3.9 Test Case Skenario Data Kualitas Air

Test Case Skenario Data Pakan

Pada skenario ini, ditulis empat kasus seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Skenario ini memiliki satu kondisi normal yaitu pada kasus mencatat data pakan dengan

mengisi data yang diperlukan dengan lengkap dan benar, dan tiga kondisi abnormal yaitu pada

kasus mencatat data pakan dengan mengisi data dengan tidak sesuai ketentuan, mengosongkan

beberapa data, dan mengosongkan seluruh data yang dibutuhkan.

[Abnormal] Melakukan pencatatan data 1. Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu . . . .
Mencatat Data Kualitas air dengan langsung menekan inbut - Tombol simpan tidak bisa ditekan
TC36 Kualitas Air N € gsung N User telah terdaftar P N . . - Terdapat warning error warna merah penanda
(Online) tombol simpan data tanpa pengisian 2. Pilih menu kualitas air form ada yang koson;
informasi 3. Klik simpan tanpa mengisi informasi data kualitas air yang 8
1. Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu
Te37 Mencatat qata [Normal] Me\.alkukan penclatatan data pakan User telah terdaftar ;’!pPL:Itih menu pakan - Pop up data tersimpan
Pakan (Online) |dengan pengisian seluruh informasi lengkap - N - Terlempar ke halaman utama
3. Mengisi seluruh informasi dengan benar dan lengkap
4. Klik simpan
1. Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu
[Abnormal] Melakukan pencatatan data mpot - Tombol simpan tidak bisa ditekan
Mencatat Data . . 2. Pilih menu pakan .
TC38 pakan dengan pengisian beberapa informasi |User telah terdaftar . . . . - Terdapat warning error warna merah penanda
Pakan (Online) | A 3. Mengisi beberapa informasi tidak sesuai ketentuan (ex: N .
tidak sesuai ketentuan s . form ada yang tidak sesuai ketentuan
pengisian pakan dengan tanda titik atau tanda koma)
4. Klik simpan
1. Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu
[Abnormal] Melakukan pencatatan data input - Tombol simpan tidak bisa ditekan
Mencatat Data L . " - .
TC39 Pakan (Online) pakan dengan pengisian beberapa informasi | User telah terdaftar 2. Pilih menu pakan - Terdapat warning error warna merah penanda
dikosongkan 3. Mengosongkan beberapa informasi form ada yang kosong
4. Klik simpan
[Abnormal] Melakukan pencatatan data 1 Pada halaman utama di bottom navigation, klik menu - Tombol simpan tidak bisa ditekan
Mencatat Data input .
TC40 pakan dengan langsung menekan tombol User telah terdaftar ~ - Terdapat warning error warna merah penanda
Pakan (Online) | - B 2. Pilih menu pakan
simpan data tanpa pengisian informasi o L ) o form ada yang kosong
3. Klik simpan tanpa mengisi informasi data kualitas air

Gambar 3.10 Test Case Skenario Data Pakan
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Dengan demikian, terdapat 48 kasus uji yang terdiri 40 kasus uji yang diotomasi, dan
delapan kasus uji yang dilakukan secara manual. Delapan kasus uji yang dilakukan secara
manual terdiri dari kasus yang sama pada skenario data kualitas air dan data pakan. Perbedaan
dengan test case yang diperlihatkan adalah delapan kasus tersebut dilakukan dengan kondisi
perangkat tidak terhubung dengan internet, sehingga tidak bisa diotomasi dengan Appium.

Semua kasus uji ini akan dieksekusi menggunakan Appium untuk menguji aplikasi Jala.

D. Test Environment Setup

Tahap selanjutnya adalah test environment setup. Pada tahap ini, tim QA melakukan
pengujian environment untuk memastikan environment dapat berjalan dengan baik. Lalu
mempersiapkan kondisi hardware dan software yang akan digunakan dalam pengujian dan
melakukan smoke test. Smoke test adalah adalah pengujian yang dilakukan hanya berfokus pada
fungsi utama sebuah aplikasi, dan biasanya mengutamakan kasus positif. Karena pada tahap
ini, pengujian hanya dilakukan untuk memastikan aplikasi dapat berjalan dengan semestinya.
Aktivitas yang dilakukan meliputi memastikan aplikasi Jala sudah up-to-date, memastikan
Appium dapat berjalan, dan melakukan setup pada aplikasi sesuai dengan precondition yang
sudah ditentukan pada test case. Misalnya, ketika akan menguji skenario login, penguji harus
memastikan bahwa akun yang digunakan pada pengujian sudah terdaftar dan username dan
password yang akan dimasukkan sudah benar. Di dalam magang, proses pengujian pada tahap
ini meliputi mempersiapkan Appium, mempersiapkan perangkat android, dan mempersiapkan
aplikasi sesuai dengan pre-condition yang ditulis pada test case.

Pada tahap ini juga aplikasi Appium dipersiapkan. Setelah memulai server appium, hal
berikutnya yang harus dilakukan sebelum melakukan pengujian adalah menentukan desired
capabilities. Desired capabilities merupakan kumpulan kunci dan nilai yang dikodekan dalam
objek JSON, yang dikirim dari klien Appium kepada server setiap klien melakukan request
untuk melakukan sesi otomasi. Ada berbagai macam capabilities yang dapat didukung
Appium, contoh capabilities yang digunakan pada proyek dapat dilihat pada Gambar 3.11 yang
diakses saat awal pembuatan proyek. Desired capabilities ini dapat direpresentasikan dalam
bentuk JSON seperti diperlihatkan pada Gambar 3.12.
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Desired Capabilities Saved Capability Sets 4 Attach to Session...

deviceName ext 42126867 device
platformName ext android
appPackage ext tech,jala.android

m

appActivity tech.jala.android.MainActivity

noReset boolean

Gambar 3.11 Tampilan desired capabilities pada Appium

"deviceName": "421a6867 device",

"platformName": "android",

"appPackage": "tech.jala.android",
"appActivity": "tech.jala.android.MainActivity",

"noReset": true

Gambar 3.12 Representasi desired capabilities dalam bentuk JSSON

Dengan desired capabilities yang ditulis, penguji memberi intruksi kepada driver untuk
memulai sesi automation untuk aplikasi “tech.jala.android” pada perangkat ”421a6867 device”
dengan nama “android”, dan dengan ketentuan setiap kali sesi dijalankan cache dan data
aplikasi tidak di-reset. Desired capabilities kemudian dituliskan pada VSCode agar skrip nanti
dapat dijalankan pada perangkat dan aplikasi yang sudah disiapkan. Penulisan desired
capabilities pada file Jala.py dalam VSCode dapat dilihat pada Gambar 3.13. Jala.py adalah
file python yang berisi skrip untuk menjalankan aplikasi Jala pada perangkat android

menggunakan Appium.
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from appium.webdriver.common.touch_action import

desired caps = dic

deviceName= '421

platformName =

appPackage = '

appActivity = h.jala.android.MainActivity"®,
noReset = "true’

)

driver = webdriver.Remote( "http://localhost:47 /hub®, desired caps)

Gambar 3.13 Desired capabilities yang ditulis pada VSCode

E. Test Execution

Pada tahap test execution, setelah persiapan selesai dilakukan, pekerjaan dilanjutkan
dengan melakukan pengujian pada aplikasi Jala mobile menggunakan aplikasi Appium sesuai
dengan test case yang sudah ditulis. Jika sebuah kasus dapat dijalankan dan memiliki hasil
sesuai dengan expected result yang tertulis, maka status kasus tersebut adalah pass atau
berhasil. Jika kasus yang dijalankan tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka terdapat
bug dan terjadi error. Bug dan error yang ditemukan kemudian dicatat pada test report untuk
disampaikan kepada tim pengembang untuk diperbaiki.

Pada tahap ini, server Appium digunakan untuk menghubungkan eksekusi skrip dengan
perangkat Android yang digunakan. Setelah aplikasi Appium diatur pada langkah test
environment setup, tampilannya diperlihatkan pada Gambar 3.14. Pada bagian kiri gambar
terdapat tampilan layar yang merupakan tampilan yang sedang ditampilkan pada perangkat
atau emulator yang digunakan. Pada bagian tengah merupakan letak elemen yang sedang
dipilih dalam hierarki elemen. Sedangkan pada bagian kanan merupakan detail dari elemen
yang dipilih seperti id, xpath, atribut, dan nilai. Penggunaan Appium juga terbatas pada
pengujian menggunakan teknik black box dan tidak bisa digunakan dalam pengujian teknik
white box maupun grey box. Penggunaan teknik black box dapat dilihat pada tahap ini, dengan
pengujian yang dilakukan berada pada level terluar dan berfokus pada perilaku program.

Penggunaan Appium sangat membantu dalam pembuatan automated test. Dengan
mendukung pengujian pada Android dan 10S dan mendukung banyak bahasa pemrograman,
Appium menjadi program yang fleksibel dan dapat digunakan oleh siapa saja. Namun salah
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satu kekurangan program Appium yang dirasakan selama penelitian adalah keterbatasan
Appium dalam menguji aplikasi hybrid. Appium tidak dapat digunakan pada situasi ketika
program yang diuji beralih dari native app ke Web app dan sebaliknya.

Contohnya adalah pada salah satu kasus pengujian pada fitur login, yaitu login
menggunakan akun Facebook. Ketika menjalankan kasus ini, aplikasi membuka situs
Facebook dalam in-app browser untuk memasukkan data login. Namun saat in-app browser
dibuka, Appium tidak dapat membaca elemen di dalam browser sehingga pengujian otomatis
gagal dilakukan. Namun setelah dipelajari lebih lanjut, berdasarkan jawaban pengguna pada
situs forum stackoverflow (2019). Hal ini dapat dilakukan dengan cara menambah kode untuk
beralih ke tampilan webview. Namun pada kegiatan magang, solusi ini belum bisa
diimplementasikan pada proyek karena masih dirasa kompleks dengan waktu yang terbatas dan

kasus lain yang perlu diuji.

© Appium o x
File & o

B App Source O Selected Element

Attribute

= >
F d
- =] L 3
New Di
@ stvimperice Show All

Gambar 3.14 Penggunaan Appium
Pada tahap ini skrip pengujian yang sudah ditulis dijalankan, skrip ditulis pada Visual
Studio Code (VSCode) dengan bahasa Python. Contoh salah satu skrip yang digunakan untuk
menguji halaman input data pakan yang tersedia pada file test_android_feed dapat dilihat pada
Gambar 3.15. Ruang kerja pada VSCode diperlihatkan pada Gambar 3.16 yang

memperlihatkan pengujian pada method test_valid_feed, dalam kelas TestAndroidFeed():.
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test input feed(self, driver):

input button = driver.find element by accessibility id("input popup")
input button.click()

feeds button = driver.find element by accessibility id("feeds button")
feeds button.click()

feeds field = driver.find element by accessibility id("feeds field")
feeds field.send keys("15")

input notes = driver.find element by accessibility id("notes field")
input notes.send keys ("Input feed test")

confirm button = driver.find element by accessibility id("notes field")
confirm button.click()

Gambar 3.15 Skrip pengujian input data pakan

da O @odo In17.Col1 Spaces4 UTF8 CRIF Python 39564bit & 0

Gambar 3.16 Workspace pada VSCode

Ketika menjalankan skrip, penguji mencatat hasil pengujian pada test case dan mencatat
apakah pengujian berhasil dilakukan atau gagal, dan membandingkan hasil pengujian suatu
kasus sesuai atau tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. Hasil pengujian ditulis pada tabel
seperti pada Tabel 3.2. Tabel menunjukkan dari 48 kasus yang diuji, 43 kasus berhasil
dijalankan dan sesuai dengan yang diharapkan, dan terdapat lima kasus yang tidak dapat
dijalankan atau hasilnya tidak sesuai yang diharapkan. Kasus yang tidak lolos pengujian dapat
dilihat pada Tabel 3.3.



Project Name

Tabel 3.2 Hasil Pengujian

Mumber oftest cases

5

Test Case Jala (Mobile)
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Tabel 3.3 Error report

Nama kasus

Masalah

Catatan kepada pengembang

Melakukan register dengan
pengisian form yang benar
kecuali nomor telepon yang
tidak sesuai dengan ketentuan
(11 atau 12 angka).

Aplikasi tidak menampilkan pop-
up peringatan terdapat kesalahan
dalam pengisian form, pop-up

yang muncul adalah server error.

Seharusnya diberikan pop-up
atau warning bahwa pengguna
mengisi form dengan format
yang tidak sesuai.

melakukan login dengan
mengisi nomor telepon dan
password akun yang benar.

Placeholder pada form login
tertulis “isi email/no telp”, tetapi
button login tidak dapat ditekan
ketika form diisi dengan nomor
telepon, dan terdapat warning
error.

Jika login hanya bisa
dilakukan menggunakan
email, sebaiknya placeholder
diubah.

Login menggunakan akun
Facebook.

Aplikasi menunjukkan pesan
error dan gagal login ketika
button login dengan Facebook
ditekan.

Fitur tidak berfungsi,
sebaiknya segera diperbaiki.

Melakukan buat kolam
dengan mengosongkan
keseluruhan detail kolam.

Ketika tidak mengisi keseluruhan
detail kolam, data kolam masih
tersimpan dengan hasil output
kolam yang tersimpan adalah *

Sebaiknya diberi pesan
pengingat bahwa detail kolam
tidak boleh kosong.

Melakukan mulai siklus
budidaya dengan pengisian
beberapa informasi yang
tidak sesuai dengan
ketentuan.

Ketika total tebar, umur, dan
lama persiapan diisi dengan
format yang tidak sesuai, seperti
menggunakan titik, koma, dan
simbol, data masih tersimpan dan
siklus dijalankan.

Form seharusnya hanya bisa
diisi dengan format yang
sesuai, karena dapat
menyebabkan data yang
membingungkan pengguna.

Kasus-kasus yang tidak dapat dijalankan disebabkan oleh bugs pada aplikasi Jala

mobile. Contohnya pada salah satu kasus dalam skenario login, kasus login menggunakan akun

Facebook. Pengujian tidak dapat dilakukan karena aplikasi Jala tidak merespon ketika tombol

login dengan Facebook dipilih. Ketika ditemukan kegagalan dalam pengujian seperti ini,

penguji mencatat detail yang menyebabkan kegagalan untuk kemudian dilaporkan kepada tim

pengembang untuk dilakukan perbaikan.
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F. Test Cycle Closure

Pada fase terakhir siklus STLC, pengujian sudah selesai dilakukan. Fase ini berfokus
pada penyelesaian test case dan persiapan laporan. Tim QA melakukan meeting untuk
menganalisis dan mendiskusikan proses pengujian yang sudah dilakukan, dan mengevaluasi
strategi apa yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pengujian berikutnya. Setelah
itu QA mempersiapkan laporan hasil pengujian. Laporan ini berisi kesimpulan hasil dari
pengujian yang telah dilakukan dan perbandingan antara hasil yang diharapkan, dan hasil yang
didapat setelah pengujian dilakukan. Setelah laporan ditulis, maka dilakukan meeting dengan
supervisor dan tim mobile developer. Pertemuan ini bertujuan untuk melaporkan dan
menganalisa hasil pengujian dengan setiap anggota tim yang bersangkutan.

Pada fase ini test case sudah selesai ditulis, dan dikirim kepada supervisor untuk dibahas
dengan tim pengembang aplikasi mobile. Bugs dan error yang ditemukan juga dilaporkan
kepada tim pengembang aplikasi mobile Jala untuk kemudian ditemukan penyebab kegagalan
dan diperbaiki pada update berikutnya. Ketika akan ada update terbaru, tim pengembang akan
memberi informasi mengenai perubahan yang dilakukan pada aplikasi dan bugs yang
diperbaiki. Setelah versi terbaru siap dirilis, aplikasi akan diuji ulang khususnya pada fitur yang
ditambahkan dan fitur yang diperbaiki dari versi sebelumnya. Pengujian ini untuk memastikan
bahwa tidak ada bugs pada fitur terbaru, dan memastikan fitur yang memiliki bugs pada versi
sebelumnya sudah berfungsi dengan baik pada versi terbaru. Ringkasan 32 hasil test case yang

ditulis (dari 48 test case) pada proyek ini diperlihatkan pada Tabel 3.4.



Tabel 3.4 Ringkasan test case
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C;szsl d Test Case Description Expected Result Actual Result Status
[Normal] Melakukan register dengan - Pengisian password dan konfirmasi password | _ P engisian passworq Qan k-o-nflrma3| password
. . y : o ditampilkan berupa titik - titik
TC1 Reqgister pengisian form yang benar dan ditampilkan berupa titik - titik : - Pass
- - Pengguna melihat halaman splash screen pemilihan
lengkap - Pengguna akan melihat halaman homepage ; s
tampilan yang diinginkan
[Abnormal] Melakukan register - Pengisian password dan konfirmasi password | - Pengisian password dan konfirmasi password
TC2 Register dengan pengisian email yang salah ditampilkan berupa titik - titik ditampilkan berupa titik - titik Pass
tetapi pengisian password yang benar | - Terdapat warning error “email tidak valid” - Terdapat warning error “email tidak valid"”
. - Pengisian password dan konfirmasi password | - Pengisian password dan konfirmasi password
. [Abnormal] Melakukan register ditampilkan berupa titik - titik ditampilkan berupa titik - titik
TC3 Register dengan pengisian password dan . e - e e . Pass
. . - Terdapat warning error "isian harus sama - Terdapat warning error "isian harus sama dengan isian
konfirmasi password yang berbeda 1 " "
dengan isian password password
[Abnormal] Melakukan register tanpa
TC4 Register pengisian form dan langsung menekan | - Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan - Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan Pass
tombol "daftar sekarang"
[Abnormal] Melakukan register
. dengan pengisian email yang benar - Terdapat warning error "password must be at - Terdapat warning error "password must be at least 5
TCS Register . - . " " Pass
tetapi password yang tidak sesuai least 5 characters characters
ketentuan
_ [Abnormal] l_\/l_elakuka_n register - Tombol Daftgr Sekaral?lg _tldak bisa ditekan - Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan
TC6 Register dengan pengisian email yang benar - Terdapat warning error "isian password harus . e S Pass
: . o - Terdapat warning error "isian password harus diisi
tetapi password dikosongkan diisi
- Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan - Tombol "Daftar Sekarang" tidak bisa ditekan
[Abnormal] Melakukan register - Pengisian password dan konfirmasi password | - Pengisian password dan konfirmasi password
TC7 Register dengan pengisian email dikosongkan ditampilkan berupa titik - titik ditampilkan berupa titik - titik Pass
tetapi password yang benar - Terdapat warning error "isian e- - Terdapat warning error "isian
mail harus diisi" e-mail harus diisi"
[Abnormal] Melakukan register - Terdapat warning error "periksa nomor
TC8 Register dengan pengisian form yang benar P g P - Terdapat pop up pesan server error

kecual nomor telepon yang tidak

telepon harus 11 atau 12 angka"




sesuai dengan ketentuan (11 atau 12
angka)
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[Normal] Melakukan login dengan
TC9 Login mengisi email dan password akun - Pengguna akan melihat halaman homepage - Pengguna akan melihat halaman homepage Pass
yang benar
TC10 Login [Abnormal] Melakukan login dengan - Terdapat pop up pesan kesalahan - Terdapat pop up pesan kesalahan Pass
mengisi email/password yang salah - Terdapat warning error penanda kesalahan
. [Abnormal] Melakukan login dengan_ - Tombol "Masuk" tidak bisa ditekan - Tombol "Masuk" tidak bisa ditekan
TC11 Login mengosongkan salah satu antara email . - Pass
q - Terdapat warning error penanda kesalahan - Terdapat warning error penanda kesalahan
an password
[Normal] Melakukan login dengan
TC12 Login mengisi no handphone dan password - Pengguna akan melihat halaman homepage - Tidak dapat login
akun yang benar
[Abnormal] Melakukan login dengan - Terdanat pob up pesan kesalahan
TC13 Login mengisi no handphone/password yang Terd pat pop up p da kesalah - Terdapat pop up pesan kesalahan Pass
salah - Terdapat warning error penanda kesalahan
. [Abnormal] Melakukan login dengan - Tombol "Masuk" tidak bisa ditekan - Tombol "Masuk" tidak bisa ditekan
TC14 Login mengosongkan salah satu antara no . - Pass
- Terdapat warning error penanda kesalahan - Terdapat warning error penanda kesalahan
handphone dan password
TC15 Login [Normal] Melakukan login dengan - Pengguna akan melihat halaman homepage - Terdapat pesan error dan gagal login
g menggunakan akun facebook 99 Pag patp gagal log
TC16 Login [Normal] Melakukan login dengan - Pengguna akan melihat halaman homepage - Pengguna akan melihat halaman homepage Pass

menggunakan akun google
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Membuat [Normal] Mgla}kukan buat tambak - Kolom zona waktu dapat langsung terisi - Kolom zona waktu, dan negara dapat langsung terisi
TC17 tambak/farm | dengan pengisian form dengan benar - . Pass
- - Pengguna akan melihat halaman buat kolam - Pengguna akan melihat halaman buat kolam
dan kolam dan lengkap melalui homepage
Membuat [Normal] Melakukan buat tambak . -
TC18 tambak/farm | dengan pengisian form dengan benar - Kolom zona waktu _dapat langsung terisi - Kolom zona waktu,_dan negara dapat langsung terisi Pass
. : - Pengguna akan melihat halaman buat kolam - Pengguna akan melihat halaman buat kolam
dan kolam dan lengkap melalui menu input
Membuat [Abnormal] Melakukan buat tambak . -
TC19 tambak/farm | dengan pengosongan beberapa isian R Jombol buat tgmbak tidak bisa ditekan - Tombol buat tambak tidak bisa ditekan Pass
- Terdapat warning error penanda form kosong
dan kolam data
Membuat [Abnormal] Melakukan buat tambak Y . L
TC20 tambak/farm | tetapi langsung mengklik tombol buat Tombol Buat ta_lmbak ekl bl clige] - Tombol buat tambak tidak bisa ditekan Pass
- Terdapat warning error penanda form kosong
dan kolam tambak
Membuat [Normal] Melakukan buat kolam
TCo1 tambak/farm setelah selesa! r_nemb_uat tambak - Pengguna akan melihat halaman detail buat - Pengguna akan melihat halaman detail buat kolam Pass
dengan mengisi nominal kolam yang kolam
dan kolam -
dibutuhkan
Membuat [Normal] Melakukan buat kolam
TC22 tambak/farm setelah selesa! r_nemb_uat tambak = Pengguna akan melinat halaman detail buat - Pengguna akan melihat halaman detail buat kolam Pass
dengan mengisi nominal kolam yang kolam
dan kolam ) .
dibutuhkan dari halaman homepage
Membuat [Abnormal] Melakukan buat kolam
TC23 tambak/farm setelah selesai membuat_ t_ambak - Tombol buat k_olam tidak bisa ditekan - Tombol buat kolam tidak bisa ditekan Pass
dengan mengosongkan isian pada - Terdapat warning error penanda form kosong
dan kolam .
jumlah kolam
Membuat [Abnormal] Melakukan buat kolam - Tombol buat kolam tidak bisa ditekan
TC24 tambak/farm | tetapi langsung mengklik tombol buat | - Terdapat warning error penanda form masih - Tombol buat kolam tidak bisa ditekan Pass
dan kolam kolam ada yang kosong
Membuat [Normal] Melakukan buat kolam
setelah menentukan nominal jumlah - Pengguna melihat halaman tambak yang - Pengguna melihat halaman tambak yang sudah ada
TC25 tambak/farm kol .. kol | h il kol il kol Pass
dan kolam olam, mengisi nama kolam dan luas | sudah ada detail kolamnya detail kolamnya

kolam pada halaman berikutnya




[Abnormal] Melakukan buat kolam
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Membuat setelah menentukan nominal jumlah - Terdapat warning error penanda form masih
TC26 tambak/farm | kolam, mengosongkan beberapa isian b g P Kolam tetap bisa dibuat
ada yang kosong
dan kolam nama kolam dan luas kolam pada
halaman berikutnya
Membuat [Abnormal] Melakukan buat kolam
TCo7 tambak/farm setelah menentukan nominal jumlah - Terdapat warning error penanda form masih - Pengguna melihat halaman tambak yang sudah ada
dan kolam kolam, langsung mengklik buat kolam | ada yang kosong detail kolamnya tetapi form yang kosong tetap terlihat
tanpa isi detail
Memulai [Normal] Melakukan mulai siklus
TCo8 Siklus budidaya melalui tombol mulai siklus | - Di halaman utama terdapat pemberitahuan - Di halaman utama terdapat pemberitahuan mengenai Pass
Budidava di atas halaman utama dengan mengenai siklus yang dimulai siklus yang dimulai
Y pengisian informasi benar dan lengkap
Memulai [Normal] Melakukan mulai siklus
TC29 Siklus budidaya melalui menu input pada - Di halaman utama terdapat pemberitahuan - Di halaman utama terdapat pemberitahuan mengenai Pass
Budidava halaman utama dengan pengisian mengenai siklus yang dimulai siklus yang dimulai
Y informasi benar dan lengkap
Memulai [Abnormal] Melakukan mulai siklus
TC30 Siklus pufdldaya_dengaq dpekng|5|an_ t(;jeberapa 3 Ter_dapl)at warning error jika total harus berupa | _ Terdapat warning error jika total harus berupa nominal Pass
Budidaya informasi yang tidak sesuai dengan nomina
ketentuan
Memulai [Abnormal] Melakukan mulai siklus - Tombol mulai siklus tidak bisa ditekan
TC31 Siklus budidaya dengan beberapa pengisian - Terdapat warning error penanda form masih - Tombol mulai siklus tidak bisa ditekan Pass
Budidaya informasi dikosongkan ada yang kosong
Memulai | LADnormail Melakukan mulal SIS | _7ombol mulai siklus tidak bisa ditekan
TC32 Siklus y 194 gsung 9¥ - Terdapat warning error penanda form masih - Tombol mulai siklus tidak bisa ditekan Pass
. tombol mulai siklus tanpa pengisian
Budidaya ada yang kosong

informasi
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3.24 Pemantauan

Pemantauan dalam proyek dilakukan melalui weekly meeting dan daily meeting. Weekly
meeting dilakukan pada hari Senin pukul 10.00 pagi dan Jumat pukul 16.00 sore, daily meet
dilakukan setiap hari kecuali Senin dan Jumat pada pukul 10.00 pagi. Pelaksanaan weekly meet
diikuti oleh seluruh anggota tim pengembangan aplikasi mobile dan Web, tim data science,
chief technology officer, dan software manager Jala. Sedangkan daily meet hanya diikuti oleh
tim QA dan supervisor.

Weekly meet yang dilakukan pada hari Senin digunakan untuk membahas target progres
pekerjaan proyek pada minggu tersebut, dan weekly meet pada hari Jumat digunakan untuk
membahas progres pekerjaan proyek pada minggu tersebut. Daily meet digunakan sebagai
diskusi singkat mengenai kendala dan progres dalam pelaksanaan proyek pengujian aplikasi
Jala mobile. Pada daily meet, progres harian dibahas dengan melakukan screen share dan
menampilkan dokumen excel yang terbaru dan menampilkan hasil pengujian yang sudah
dilakukan dengan memutar video. Pemantauan progres proyek juga dilakukan melaui Dropbox
Paper, sebuah dokumen ruang kerja online yang dapat digunakan untuk berkolaborasi dan

sebagai tracking progres suatu proyek seperti yang diperlihatkan pada Gambar 3.17.
oL e e ODAMOER: v - <= o +

< Meeting Note: Software Division
— Meeting, 2021w51 of 52 weeks

Gambar 3.17 Dropbox Paper
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3.2.5 Penutupan

Pada akhir pelaksanaan proyek sekaligus akhir pelaksanaan magang, penulis melakukan
presentasi yang dapat dihadiri oleh seluruh karyawan Jala Tech yang bersedia. Materi
presentasi berisi penjelasan mengenai pekerjaan yang dilakukan selama pelaksanaan magang.
Setelah melakukan presentasi, setiap orang diberi kesempatan bertanya mengenai pelaksanaan
kegiatan magang, misalnya mengenai proyek yang dilakukan, atau pelajaran yang didapat
selama magang. Setelah presentasi selesai dilaksanakan, maka kegiatan magang pun

dinyatakan selesai dilakukan.
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BAB IV
REFLEKSI MAGANG

Bab ini menjelaskan refleksi pelaksanaan magang yang terdiri dari relevansi akademik
dan pembelajaran magang. Relevansi akademik berkaitan dengan kesenjangan antara teori
pada Bab Il dibandingkan dengan pelaksanaan di lapangan, sedangkan pembelajaran magang
memaparkan manfaat, tantangan, dan hambatan yang diperoleh selama proses pengujian
aplikasi mobile. Relevansi akademik menganalisis kesenjangan antara landasan teori yang
telah dibahas di Bab Il dengan pelaksanaan di lapangan selama magang. Beberapa hal yang
akan dibahas, yaitu terkait pengujian aplikasi, pengujian otomatis, siklus STLC, black box
testing, dan Appium.

4.1 Pengujian Aplikasi

Materi mengenai pengujian aplikasi diajarkan pada mata kuliah Pengujian Perangkat
Lunak di semester enam perkuliahan Program Studi Informatika — Program Sarjana. Pengujian
aplikasi dalam teori yang dipelajari pada perkuliahan membantu memberikan pemahaman
mengenai tujuan pengujian aplikasi, jenis jenis pengujian, tools pengujian, dan cara melakukan
pengujian aplikasi.

Pada praktiknya di lapangan, teori yang sudah didapat membantu sebagai dasar untuk
mengembangkan kemampuan pada pekerjaan magang sebagai quality assurance engineer.
Pengujian aplikasi yang dilakukan selama pelaksanaan magang memberi pemahaman baru
mengenai tahap-tahap melakukan pengujian dalam sebuah proyek pengembangan aplikasi.

Mata kuliah PPL sudah mengajarkan teori dasar mengenai pengujian aplikasi. Namun,
pada saat penulis menempuh mata kuliah PPL teori mengenai tahap dan tools yang digunakan
dalam pengujian aplikasi dirasa masih kurang cukup jelas. Misalnya, ketika mempelajari test
case, tidak diberikan contoh yang jelas bagaimana penulisan test case pada umumnya.
Sehingga ketika menulis test case, masing-masing mahasiswa memiliki cara dan format test
case tersendiri sesuai dengan contoh yang mereka dapat di internet. Contoh lainnya adalah
ketika diajarkan mengenai pengujian otomatis, mata kuliah PPL tidak memberikan contoh tools
yang dibutuhkan, maupun cara menjalankan tools tersebut. Sehingga setiap mahasiswa
menggunakan tools pengujian masing-masing dan memiliki pengalaman belajar yang berbeda-

beda walaupun mengikuti kelas yang sama.
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Kurang detailnya pembelajaran ini sebenarnya bisa menjadi hal positif, jika melihat usaha
setiap mahasiswa untuk belajar dan mengembangkan kemampuan mereka berdasarkan format
test case dan tools pengujian mereka sendiri. Namun, akan lebih baik jika diberikan sedikit
contoh dan format yang umum digunakan pada pengujian aplikasi di lapangan, lalu
memberikan mahasiswa kesempatan untuk mencari tools lain yang ingin mereka gunakan.
Pengetahuan mengenai tools yang umum digunakan tersebut tentunya akan membantu
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan, dan dapat membantu jika suatu saat

mahasiswa bekerja dengan tim yang menggunakan tools yang sudah diajarkan.

4.2 Pengujian Otomatis dengan Tools

Terjun langsung ke proyek dalam skala profesional tentunya memerlukan adaptasi, baik
terkait pengetahuan maupun keterampilan teknis dan nonteknis. Karena Jala Tech pada saat itu
belum memiliki divisi QA, maka pada awal kegiatan magang dilakukan pengenalan mengenai
teknis pengujian aplikasi, tahap yang dilakukan, dan tools yang akan digunakan kepada tim
developer dan supervisor di Jala Tech. Pengujian yang dilakukan selama pelaksanaan magang
menggunakan pengujian manual dan otomatis pada platform Web dan mobile. Pengujian
otomatis pada aplikasi Web menggunakan tool Selenium Webdriver, sedangkan pengujian
otomatis pada aplikasi mobile menggunakan tool Appium. Proyek pengujian pada aplikasi
Web lebih berfokus pada pengujian fungsionalitas fitur baru yang pada saat itu akan dirilis,
yaitu fitur cek anco. Proyek pengujian pada aplikasi mobile lebih menjadi prioritas dan
berfokus pada fungsionalitas seluruh fitur utama aplikasi Jala, sehingga topik ini dipilih
menjadi laporan akhir.

Pengujian yang dilakukan secara otomatis lebih cepat dibanding dengan pengujian yang
dilakukan secara manual. Hal ini disebabkan pengujian dapat dilakukan dengan menjalankan
beberapa kasus sekaligus dengan hanya menambahkan beberapa baris kode. Jika dibandingkan
dengan pengujian yang dilakukan secara manual, di mana penguji harus menjalankan setiap
kasus secara manual dan berulang kali. Contohnya pada salah satu kasus pengujian yaitu kasus
register, pengujian yang dilakukan secara otomatis dapat melakukan register dalam waktu
kurang lebih 15 detik. Sedangkan pengujian yang dilakukan secara manual dapat memakan
waktu lebih dari 40 detik karena harus mengisi setiap data pada form registrasi seperti nama,
nomor hp, email, password, konfirmasi password, dan asal negara. Pengujian yang dilakukan
secara otomatis juga mengurangi kesempatan terjadinya human error pada proses pengujian,

sehingga dapat meningkatkan kualitas pengujian.
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Penggunaan tool seperti Appium dapat membantu mempercepat proses pengujian dan
membantu memudahkan dalam penulisan skrip pengujian otomatis dengan menampilkan id
elemen yang akan dipilih. Namun pada awal pelaksanaan magang, sekitar lebih dari 80%
elemen yang terdapat pada aplikasi Jala mobile tidak memiliki id. Elemen yang tidak memiliki
id tetap dapat dijalankan pada pengujian otomatis menggunakan pengenal lain seperti XPath
atau XML Path Language. Namun berdasarkan pengalaman selama pekerjaan proyek,
penggunaan XPath tidak direkomendasikan untuk penulisan skrip pengujian otomatis yang
akan digunakan pada jangka panjang. Sebab, XPath akan selalu berubah setiap tampilan user
interface mendapat pembaruan. Jika XPath suatu elemen berubah, maka skrip pengujian yang
ditulis berdasarkan versi aplikasi sebelumnya tidak lagi bisa digunakan. Untuk mengatasi ini,
diberikan proyek baru untuk menambahkan id pada setiap elemen yang akan digunakan pada
pengujian otomatis. Bekerja sama dengan tim mobile developer, aplikasi Jala sekarang
memiliki pengenal id pada setiap elemennya.

Sebenarnya ada banyak automation testing tools lain yang dapat digunakan untuk
mengotomisasi pengujian mobile, misalnya Katalon, Kobiton, Espresso, Robotium, testRigor,
dll. Appium dipilih menjadi tool pengujian yang digunakan pada proyek magang karena dirasa
lebih familiar dibanding dengan tool pengujian otomatis lain. Penggunaan Appium juga tidak
diajarkan secara spesifik dalam mata kuliah Pengujian Perangkat Lunak, namun dipelajari
sendiri saat diberikan tugas melakukan pengujian otomatis pada aplikasi mobile dengan tool.
Penggunaan Appium pada praktik di lapangan memberikan pengetahuan dan pengalaman baru

mengenai pengujian otomatis pada platform mobile.

4.3 Penggunaan Appium

Pengujian otomatis perlu dilakukan menggunakan automation testing tools yang sesuai
dengan pengujian yang akan dilakukan. Tools yang digunakan untuk melakukan pengujian
pada platform Web biasanya tidak bisa digunakan untuk melakukan otomasi pada aplikasi
mobile. Tools yang sesuai dapat membantu untuk mengotomasi pengujian yang dilakukan,
mengurangi waktu yang dibutuhkan, dan meningkatkan efisiensi dengan mengurangi resiko
terjadinya human error seperti ketika pengujian dilakukan secara manual oleh manusia. Tools
pengujian yang digunakan selama kegiatan adalah Selenium dan Appium, dengan Selenium
digunakan pada pengujian aplikasi Web dan Appium pada pengujian aplikasi mobile.

Appium dipilih menjadi automation testing tools pada proyek pengujian aplikasi Jala

mobile karena bersifat open-source sehingga dapat digunakan secara bebas dan mudah untuk
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digunakan. Penggunaan Appium dimulai dengan menentukan desired capabilities terlebih
dahulu, seperti yang sudah ditampilkan Gambar 3.12 pada bab sebelumnya. Ketika pada tahap
pengujian GUI atau Graphical User Interface, Appium inspector akan mengidentifikasi
elemen yang dipilih dan menampilkan informasi seperti nama elemen, tipe, Xpath, dan kelas.
Tampilan informasi elemen yang diberikan Appium inspector ditampilkan pada Gambar 4.1.
Appium dapat digunakan untuk merekam tahap-tahap yang dijalankan pada Appium inspector.
Rekaman ini berbentuk skrip dalam bahasa pemograman yang kita pilih, dan dapat dijalankan
untuk menjalankan kembali langkah yang dilakukan pada Appium inspector. Informasi yang
ditampilkan oleh Appium inspector digunakan sebagai panduan pada penulisan skrip untuk
memberikan perintah kepada server Appium mengenai elemen yang harus dipilih atau diklik.
Contohnya ketika menulis perintah untuk mengklik menu “Pond” pada layar utama aplikasi
Jala seperti yang diperlihatkan pada gambar Gambar 4.2 Appium inspector Untuk memberi
perintah klik, maka dilakukan dengan command Elements.click (). Pada kasus ini, yang

ditulis di dalam skrip adalah

driver.find element by accessibility id(“Farm button”) .Click().

{ Selected Element

Tap SendKeys Clear [
Find By Selector Time (ms)
accessibility id Farm_button Get Timing
«oath /fandroid.view.ViewGroup[@content-desc="Farm_ o
pa button’] Get Timing
Attribute Value
elementld f363af6f-3ebe-dec5-864f-83ec27h85c30

index 1
package tech.jala.android

class android.view.ViewGroup

content-desc Farm_button
checkable false
checked false
clickable true
enabled true

focusable true

Gambar 4.1 Informasi elemen pada Appium inspector
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Penggunaan Appium dalam proyek pengujian aplikasi Jala mobile membantu
menghasilkan pengujian otomatis dan berhasil menemukan beberapa bugs dan error pada
aplikasi Jala. Berdasarkan teori yang dikaji pada bab dua, disebutkan salah satu kelebihan
Appium dibanding tools pengujian lainnya adalah dengan mendukung banyak bahasa
pemrograman. Kelebihan ini sangat membantu pada proses pengerjaan proyek, dengan aplikasi
Jala mobile yang ditulis menggunakan Javascript, Appium tetap mampu bekerja meskipun
skrip pengujian ditulis dalam bahasa Python. Tetapi Appium juga bukan merupakan tools
pengujian yang sempurna, kekurangan yang paling dirasakan selama pelaksanaan pengujian
adalah ketidakmampuan Appium untuk menguji fitur yang beralih dari aplikasi native ke
aplikasi Web. Misalnya pada fitur menu news pada aplikasi Jala mobile, ketika diklik aplikasi
membuka halaman berita pada situs Web Jala. Pengujian ini tidak dapat dilanjutkan karena

Appium inspector tidak dapat mendeteksi elemen yang berada pada halaman Web.

© Appium

File Edit View Window Help

No pond

Create Farm

@ Selected Element

tech jala.androidid/action_bar_root Find By Selector

Gambar 4.2 Appium inspector

4.4 Penerapan STLC

Pengerjaan proyek ini memanfaatkan metode STLC, yang merupakan enam urutan
langkah dalam proses pengujian aplikasi. Implementasi metode STLC pada proyek merupakan
pengalaman pertama penulis menggunakan metode ini. Metode STLC membawa banyak

kemudahan dalam sebuah proyek pengujian aplikasi. Dengan memanfaatkan metode STLC
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proses pengujian dirasa menjadi lebih terstruktur dibandingkan sebelum metode diterapkan.
Dengan konsep kriteria entry dan exit yang jelas, progres proyek pengujian dapat dipantau
dengan lebih mudah. Metode ini juga memudahkan penguji dalam melakukan pengujian,
dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan, penguji bisa fokus pada satu tahap terlebih

dahulu lalu ketika sudah selesai dilanjutkan ke tahap berikutnya.

4.5 Implementasi Teknik Black Box

Berdasarkan teori yang dikaji, penerapan teknik black box disebutkan hanya berfokus
pada pengujian fungsionalitas dan tidak memerlukan pengetahuan mengenai struktur internal
pada aplikasi yang diuji. Pada praktiknya di lapangan, teknik black box berhasil diterapkan
tanpa pengetahuan sama sekali mengenai struktur internal aplikasi Jala mobile. Penerapan
teknik ini berhasil menemukan beberapa bugs dan cacat pada aplikasi Jala mobile. Namun
ketika pengujian beralih dari manual ke otomatis, ada salah satu kriteria teknik black box
berdasarkan teori yang menjadi kurang relevan, yaitu tidak diperlukannya kemampuan coding.
Penulisan skrip yang dibutuhkan untuk menjalankan pengujian otomatis memerlukan
pemahaman dasar mengenai kode dan bahasa pemrograman.

Selain itu pada pelaksnaan magang, pengujian otomatis yang dijalankan menggunakan
skrip juga membutuhkan informasi mengenai id dari elemen yang akan dijalankan yang hanya
dapat dilihat dengan melihat kedalam stuktur kode tampilan aplikasi. Tapi ketidakcocokan
dengan teori yang dikaji ini dapat diatasi jika penguji memiliki daftar id setiap elemen yang

akan dipakai pada penulisan skrip.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pekerjaan yang telah dilakukan yaitu Pengujian Otomatis dengan Teknik Black Box
Menggunakan Appium, telah berhasil dicapai tujuannya, dengan indikator keberhasilan yaitu
setiap kasus pengujian pada test case berhasil dijalankan. Sesuai pembahasan dalam refleksi,
pengujian otomatis membantu mempercepat proses pengujian aplikasi dan meningkatkan
efisiensi pengujian. Pengujian dilakukan dengan mengikuti siklus STLC, yaitu urutan langkah
dari aktivitas yang dilakukan pada pengujian aplikasi untuk memastikan standar kualitas
aplikasi terpenuhi. Penggunaan teknik black-box berhasil membantu penguji menemukan
beberapa bugs dan cacat pada aplikasi Jala mobile. Sedangkan Appium berhasil membantu
proses otomatisasi sehingga pengujian otomatis dapat dilakukan dengan lebih mudah jika
melakukan pengujian berulang, dibandingkan dengan melakukan pengujian secara manual

setiap kali aplikasi diuji.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melakukan proyek magang adalah perlunya
dikembangkan tools pengujian yang dapat melakukan automated test pada browser yang
dibuka di dalam aplikasi. Saran berikutnya adalah perlu dilakukan kajian untuk mengukur
efisiensi penggunaan Appium, terlebih jika dibandingkan dengan tools lain sehingga dapat

dipilih tools pengujian yang tepat untuk kasus yang tepat.
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